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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat serta efektivitas
pembelajaran biologi pada masa pandemi COVID-19 di MAN 1 Medan. Jenis penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
kuesioner, observasi dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah
pengumpulan data, reduksi data, dan penyajian data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
faktor penghambat pembelajaran dari rumah pada mata pelajaran biologi adalah jaringan
internet, ketidakhadiran siswa saat daring, kondisi ekonomi siswa, dan kepemilikian gadget
ataupun laptop. Adapun faktor yang mendukung adalah teknologi, tempat belajar sesuai dengan
protokol kesehatan COVID-19, sumber belajar, media belajar yang memadai, rancangan
pelaksanaan pembelajaran daring yang dirancang oleh guru, sikap antusias siswa dalam
menuntut ilmu, dan sarana prasarana yang memadai. Kesimpulannya bahwa pelaksanaan
pembelajaran dari rumah pada mata pelajaran biologi yang dilakukan di Madrasah Aliyah
Negeri 1 Medan berjalan dengan efektif sesuai dengan aturan pemerintah melalui Surat Edaran
No.15 Tahun 2020.

Kata Kunci: Efektivitas Belajar, Pembelajaran dari Rumah, Pandemi COVID-19

ABSTRACT

This study aims to determine the supporting and inhibiting factors and the effectiveness of
learning biology during the COVID-19 pandemic at MAN 1 Medan. This type of research is
descriptive qualitative. The data collection technique is done by interview, questionnaire,
observation and documentation. Data analysis used in this research is data collection, data
reduction, and data presentation. The results of this study indicate that the inhibiting factors for
learning from home in biology are the internet network, student absence online, the economic
condition of the students, and the possession of a gadget or laptop. The supporting factors are
technology, a place to study in accordance with the COVID-19 health protocol, adequate learning
resources and learning media, the online learning implementation design designed by the
teacher, the enthusiastic attitude of students in studying, and adequate infrastructure. The
conclusion is that the implementation of learning from home in biology subjects carried out at
Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan runs effectively in accordance with government regulations
through Circular No.15 of 2020.
Keywords: Effectiveness of Learning, Learning Biology from Home, COVID-19 Pandemic

PENDAHULUANPendidikan merupakan prosespemberdayaan dan pembudayaan peserta didikdalam pelaksanaan proses pembelajaran yangberlangsung selamanya (Usiono, 2014). Padakegiatan pembelajaran yang dilakukan disekolah terjadi learning process atau prosesbelajar yang melibatkan guru dan peserta didikdalam pelaksana proses belajar (Rohani, 2019).

Namun, terhitung Maret 2020 organisasikesehatan dunia (WHO) menetapkan Corona
Virus Disease (COVID-19) sebagai pandemi yangtelah melanda lebih dari 200 negara di dunia.
Corona virus adalah suatu kelompok virus yangdapat menyebabkan penyakit pada hewan ataumanusia (www.who.int, 2020). COVID-19 palingutama ditransmisikan oleh tetesan aerosolpenderita dan melalui kontak langsung
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(Safrizal, 2020). Rekomendasi standar untukmencegah penyebaran infeksi adalah melaluicuci tangan secara teratur menggunakan sabundan air bersih (Fathiyah, 2020). Sebagai langkahantisipasi penyebaran COVID-19 pemerintahIndonesia mengeluarkan kebijakan untukmelakukan segala kegiatan dari rumah.Kondisi ini memberi dampak perubahanpada lembaga pendidikan formal, informal, dannonformal dengan menutup pembelajaran tatapmuka dan beralih dengan pembelajaran daring(online). Peralihan pembelajaran, dari yangsemula tatap muka menjadi pembelajarandaring memunculkan banyak hambatan bagiguru, mengingat hal ini terjadi secara mendadaktanpa adanya persiapan sebelumnya. (Rigianti,2020).Sejak diumumkan oleh Presiden JokoWidodo mengenai kasus pertama Corona Virus
Disease 2019 (COVID-19) pada awal Maret 2020yang lalu, Indonesia kemudian dihadapkan padamasa pandemi. Hampir seluruh sektorkehidupan lumpuh, tidak terkecuali di bidangpendidikan (Keputusan 4 Menteri, 2020).Pandemi COVID-19 telah mengganggu prosespembelajaran secara konvensional (Sadikin,2020).Menurut Mendikbud Nadiem Makarim,2020 (www.kemdikbud. go.id, 2020)mengungkapkan pendekatan belajar dari rumahsebagai langkah strategis pertama pemerintahdalam upaya pencegahan penyebaran Corona
Virus Disease (COVID-19) secara luas. Kesehatandan keselamatan para insan pendidikanmenjadi prioritas pemerintah. Ia jugamengatakan bahwa pemanfaatan teknologidapat diaplikasikan saat melakukanpembelajaran jarak jauh. Sehingga prosespembelajaran tetap dapat dilaksanakan dengansesuai harapan. Guru sebagai tenaga pengajardituntut untuk melakukan inovasi dalampembelajaran dengan memanfaatkan aplikasiyang telah disediakan pemerintah untuk prosespendidikan. Misalnya saja aplikasi RumahBelajar, Meja Kita, WeKiddo, hingga Google For
Education. Pemerintah juga menyediakan alatkonferensi video yang tersedia untuk seluruh

pengguna G-Suite, dan Google Classroom, untukmengikuti kelas dan melanjutkan pembelajaranjarak jauh dari rumah. (www.kemdikbud.go.id:2020)Berdasarkan wawancara yang penelitilakukan dengan guru biologi di MAN 1 Medan,yang mana saat itu belum masuknya wabah
COVID-19 di Indonesia. Peneliti mendapatkaninformasi bahwa ketika pembelajaran tatapmuka di dalam kelas guru biasanyamenggunakan metode diskusi kelompokataupun ceramah. Misalnya saja pada materisistem pernapasan manusia, guru menggunakanmodel pembelajaran ceramah ataupun diskusikelompok yang melibatkan siswa harusmempersentasikan hasil pembahasan kelompokdi depan kelas.  Selain itu guru jugamemanfaatkan media pembelajaran berupa alatperaga dan Powerpoint yang dapat membantusiswa dalam menerima pembelajaran sehinggadiharapkan dapat tercapainya tujuan dariproses pembelajaran yang diinginkan.Selanjutnya, setelah berubahnya sistempembelajaran tatap muka di kelas menjadipembelajaran dari rumah dengan metodedaring (online) sesuai dengan peraturanKemendikbud tentang upaya pencegahanwabah corona virus maka MAN 1 Medanmengikuti peraturan dan pemerintah untukmelaksanakan proses belajar dirumah secara
online. Melihat fakta tersebut maka gurudituntut untuk mempersiapkan metodepembelajaran dari rumah yang diharapkanmampu untuk memenuhi Kriteria KetuntasanMinimal (KKM) siswa sehingga tujuanpembelajaran dapat tercapai sesuai denganharapan. Untuk mengetahui bagaimana prosespembelajaran biologi secara online di MAN 1Medan maka peneliti melakukan wawancaradengan salah satu guru biologi di MAN 1 Medan,ia mengatakan bahwa pada saat pembelajarandilakukan secara online, pola pengajaran yangbiasanya dilakukan di sekolah tidak dapatsepenuhnya dilakukan secara online. Ketikadilakukan pembelajaran secara online makaguru hanya mampu memberikan materi kepadasiswa baik melalui tatap muka online ataupun
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pembelajaran E-Learning, ini menandakanbahwa kurangnya variasi model pembelajaranyang digunakan oleh guru pada saat prosespembelajaran daring berlangsung dikarenakanfaktor komunikasi dan tatap muka secara onlineyang berlangsung terbatas. Adanya variasidalam mengajar dilihat sebagai sesuatu yangenergik, antusias, bersemangat, dan semuanyamemiliki relevansi dengan hasil belajar. Artinya,keterampilan guru dalam mengadakan variasimemiliki keterkaitan dengan prestasi belajar(Artikawati, 2016).Kegiatan pembelajaran online yangdilakukan oleh guru biologi MAN 1 Medan yaitudengan memanfaatkan aplikasi berupa google
meet dan google classroom sebagai aplikasipembelajaran tatap muka secara online. Laluuntuk pemberian soal berupa tugas ataupunulangan menggunakan fasilitas berupa E-
Learning ataupun aplikasi Whatsapp.Penggunaan media sosial sebagai saranapembelajaran daring akan mengurangi dampaknegatif media sosial yang selama ini banyakdikeluhkan oleh berbagai kalangan (Kuntarto,2017). E-Learning merupakan mediapembelajaran yang dapay digunakan untukmembantu proses belajar mengajar (NuriAslami, 2020).Berdasarkan fakta tersebut, maka penelititertarik untuk melakukan sebuah penelitianyang membahas tentang bagaimanakahefektivitas dari proses pembelajaran biologi dimasa pandemi yang dikemas dalam penelitianberjudul Efektivitas Pembelajaran Biologi padaMasa Pandemi COVID-19 di MAN 1 Medan.Rumusan penelitian ini adalah apa sajafaktor pendukung dan penghambat prosespembelajaran biologi pada masa pandemi
COVID-19 di MAN 1 Medan serta bagaimanakahtingkat efektivitas pembelajaran biologi padamasa pandemi COVID-19 di MAN 1 Medan.Tujuan dari penelitian ini adalah untukmengetahui faktor pendukung dan penghambatpembelajaran biologi pada masa pandemi
COVID-19 di MAN 1 Medan. Serta untuk melihatefektivitas dari pembelajaran biologi pada masapandemi COVID-19 di MAN 1 Medan.

METODEPada penelitian ini peneliti menggunakanjenis penelitian deskriptif kualitatif berupa studikasus, hal ini dikarenakan segala aspekpengambilan data tidak luput dari perhatian danperlu penguraian yang rinci dan sistematis.Teknik pengumpulan data pada penelitianini menggunakan wawancara, observasi,kuesioner, dan dokumentasi.Adapun subjek dalam penelitian ini yaitupeserta didik MAN 1 Medan kelas X sebanyak155 orang, kelas XI sebanyak 61 orang, dan kelasXII sebanyak 85 orang. Objek dalam penelitianini adalah efektivitas pembelajaran biologi padamasa pandemi COVID-19 serta faktor-faktorpendukung dan penghambat pembelajaranbiologi secara daring di MAN 1 Medan.Penelitian dilakukan kurang lebih tigaminggu, sejak tanggal 03 Agustus 2020 sampai20 Agustus 2020. Dalam penelitian ini penelitimengambil lokasi penelitian di kawasan sekitarMAN 1 Medan.Adapun metode analisis data yangdigunakan yaitu reduksi data, penyajian data,dan pemberian kesimpulan. Pada penelitian inipeneliti juga menggunakan uji keabsahan datametode triangulasi yaitu berupa triangulasiwaktu, triangulasi sumber, dan triangulasiteknik.
HASIL DAN PEMBAHASANBerdasarkan penelitian yang telahdilakukan di MAN 1 Medan, penelitimendapatkan hasil bahwa, pada bagianpengelolaan belajar MAN 1 Medan menyiapkanjaringan internet yang memadai dilengkapidengan 12 ruangan belajar  bagi guru yangmelaksanakan pembelajaran daring disertaidengan jadwal piket pembelajaran sesuaidengan bidang studi. Hal ini sesuai denganaturan pemerintah melalui surat edaran No.15Tahun 2020 tentang peran kepala satuanpendidikan dalam mengatur pengelolaanpembelajaran dari rumah serta memastikanbahwa sistem pembelajaran dapat terjangkauoleh peserta didik. (SE No.15 Tahun 2020,2020).
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Pengelolaan kelas dalam meningkatkanbelajar siswa dilakukan dengan membuatperencanaan dan melaksanakan perencanaandengan nenerapkan prinsip dan pendekatannpengelolan kelas serta pengawasan dilakukansecara berkelanjutan dengan memperhatikanfaktor pendukung dan penghambatnya(Warsono, 2016). Pengelolaan yang dilakukanberupa proses perencanaan, pengorganisasian,kepemimpinan dan pengendalian kegiatansekolah sehingga tujuan pembelajaran dapattercapai (Naway, 2016).Selanjutnya dalam hal sistem pembelajaranMAN 1 Medan juga melaksanakan sistem belajarberbasis aplikasi yang dapat dijangkau olehseluruh siswa dan sebelumnya telahdisosialisasikan melalui wali kelas. Sistembelajar MAN 1 Medan dilakukan denganberdasarkan roster pembelajaran secara daringyang diberikan oleh sekolah sehingga guruwajib memberikan pelajaran sesuai denganroster. Pengelolaan yang dilakukan berupaproses perencanaan, pengorganisasian,kepemimpinan dan pengendalian kegiatansekolah sehingga tujuan pembelajaran dapattercapai. Sehingga diharapkan dengan adanyaperencanaan efektivitas dan efisiensi dalammencapai tujuan belajar dapat tercapai. (FaridaJaya, 2019).Pada bagian rencana keberlanjutanpembelajaran, sebagai suatu prosesmempersiapkan hal-hal yang akan datang(Rusydi Ananda, 2019), MAN 1 Medan telahmempersiapkan beberapa rencana kedepannyaapabila pandemi berlangsung dalam kurunwaktu lama kedepannya. Rencana yangdipersiapkan misalnya pembelajaran dengansistem gelombang dimana peserta didik tetaphadir ke sekolah namun tidak setiap hari hanyabeberapa hari dalam seminggu dan kurunwaktu yang lebih singkat. Namun dikarenakanbelum disahkannya peraturan pemerintahKementerian Agama tentang pembelajaransistem gelombang maka MAN 1 Medan tetapmemberlakukan pembelajaran daring denganmemonitori guru dan siswa secara teratur. Halini berkaitan dengan kurikulum yang berlaku

sebagai rencana pembelajaran. (Sri Hayati,2017)Pembinaan belajar yang dilakukan MAN 1Medan dengan cara memberlakukan absensisecara terpadu kepada guru dan juga membuatpelatihan tentang pembelajaran jarak jauh.Setiap minggunya guru juga diminta untukmengumpulkan RPP yang telah diajarkankepada siswa untuk memantau guru dan siswadalam melaksanakan pembelajaran. Sehinggadengan adanya RPP pembelajaran dapatberlangsung sistematis. (Farida Jaya: 2019)Pembelajaran yang dilakukan secara jarakjauh juga membutuhkan sarana dan prasaranayang memadai agar pembelajaran dapat bejalandengan lancer. Sarana dan Prasaranamerupakan kelengkapan dan fasilitas dalammelaksanakan proses belajar (Nurdyansyah,2016). Sekolah mempersiapkan ruangan belajaruntuk para guru sesuai dengan MGMP bidangstudi. Hal ini dikarenakan guru dibebaskanuntuk datang kesekolah namun tetap harusmemenuhi protokol kesehatan COVID-19.Sekolah juga menyediakan headset yangdipinjamkan sementara kepada guru miliklaboratorium komputer untuk memudahkanguru dalam berkomunikasi dengan siswa.Pembelajaran adalah proses interaksipeserta didik dengan pendidik dan sumberbelajar pada suatu lingkungan belajar (Hasan,2017). Model pembelajaran interaktif dapatdipahami sebagai pembelajaran yangmenekankan pada  komunikasi  antar  siswamaupun  siswa  dengan  guru  melalui  interaksilangsung  dengan  sumber belajar.  (Widiantono,2017)Pada pelaksanaan pembelajaran sekolahjuga tetap berkomunikasi dengan para orangtua murid melalui wali kelas dalam hal salingbekerjasama untuk melancarkan pelaksanaanpembelajaran daring. Wali kelas selakupengganti orang tua yang mampu memberikanrasa nyaman dan mengayomi peserta didik(Amiruddin, 2017). Namun, tidak jarang walikelas menerima kritikan dari orang tua tentangbiaya sekolah yang tidak berkurang meskipunpembelajaran tidak dilakukan di sekolah hal ini
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sebenarnya sedang didiskusikan dengan kepalasekolah namun belum mendapatkan keputusantentang bagaimana jalan keluarnya. Dalampembelajaran daring ini MAN 1 Medan jugamembentuk tim siaga COVID-19 yangberanggotakan para guru secara berkelompoksebagai tim siaga COVID-19. MAN 1 Medan jugamemiliki fasilitas westafel untuk membersihkantangan, termometer digital untuk mengeceksuhu tubuh, dan wajib masker bagi siapapunyang berkunjung ke wilayah MAN 1 Medan.MAN 1 Medan juga terus berkomunikasidengan Dinas Pendidikan dan KementerianAgama dalam hal melaporkan sejauh manapembelajaran dari rumah dilaksanakan danseperti apa kendala yang ditemukan lalubagaimana solusinya. Kendala yang ditemukanberupa proses pembelajaran belumdilaksanakan secara optimal hal ini dikarenakanterbatasnya ruang lingkup komunikasi guru dansiswa. Selain itu sinyal dan jaringan juga sangatberpengaruh dalam pelaksanaan pembelajarandaring. Namun kendala ini dapat diatasi denganbaik dan tidak menghambat pembelajaransehingga pembelajaran dapat dilaksanakandengan baik sebagaimana biasanya.Pelaksanaan pembelajaran biologi secaradaring di MAN 1 Medan telah terlaksana denganbaik, misalnya saja dalam hal rencanapelaksanaan pembelajaran. RPP daringpembelajaran biologi telah dibuat oleh guruMAN 1 Medan. RPP tersebut berbentuksederhana yang habis untuk satu kalipertemuan. Selain itu proses pembelajaran jugaberjalan dengan baik sehingga tujuan belajardapat tercapai namun belum optimaldikarenakan model pembelajaran yangdiberikan guru cenderung monoton dan hanyadiskusi sehingga kurangnya variasi dalambelajar.Selanjutnya guru dituntut untuk melakukanproses pengajaran. Dalam hal ini mengajaradalah pemberian bimbingan kepada siswauntuk belajar atau menciptakan lingkunganatau kemudahan bagi siswa untuk melakukankegiatan belajar (Syafaruddin, 2019). Selainmengajar guru juga memberikan motivasi

dalam belajar. Pada saat observasi saya melihatmotivasi diberikan kepada siswa dalam bentuknasehat akan pentingnya kesehatan dankedisiplinan waktu. Guru juga memberikanmotivasi kepada siswa secara online dengancara memberikan hiburan saat belajar danmengingatkan siswa untuk menjaga kesehatan.Guru harus berupaya secara maksimal agarsiswa termotivasi untuk belajar. Oleh karena itumotivasi belajar menjadi salah satu kuncikeberhasilan dalam mencapai tujuanpembelajaran. (Emda, 2017)Penilaian hasil belajar ini harus memenuhiprinsip sebagaimana diungkapkan olehAnderson, 2003 (dalam Abi, 2016)  yaitu (1)bermakna (meaningfulness), siapa pun yangberkepentingan terhadap hasil penilaian siswadapat melihat makna di balik hasil penilaianyang telah dilakukan tersebut, (2) transparansiatau keterbukaan setiap pihak yangmembutuhkan informasi hasil belajar siswadapat mengetahui bagaimana guru melakukankegiatan penilaian belajar siswa dan hasilpenilaiannya. Penilaian yang diberikan gurubiologi tidak hanya mengutamakan nilai angkamelainkan berdasarkan afektif danpsikomotorik siswa. Guru menilai berdasarkankehadiran dan kedisiplinan siswa dalammengumpulkan tugas. Guru juga memberikannilai lebih bagi siswa yang aktif dalam bertanyadan menjawab pertanyaan guru selamapembelajaran berlangsung.Metode interaksi guru dan muriddilaksanakan secara daring yang mana sangatbergantung pada teknologi ataupun jaringan.Teknologi dapat meningkatkan kualitas danjangkauan apabila digunakan secara bijak untukpendidikan dan latihan, dan mempunyai artiyang sangat penting bagi kesejahteraan(Budiman, 2017). Ini juga merupakan salah satukendala yang dialami. Kendala dalam pelajaranmisalnya saja kehadiran siswa yang terlalusedikit saat pertemuan online sehinggapembelajaran kurang efektif selain itu dengaanterbatasnya ruang dan waktu membuatketerbatasan dalam mengajar. Sehinggaberdampak kepada siswa yang memperoleh
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pembelajaran tidak keseluruhan namunkendala tersebut tetap selalu diusahakan agardapat diatasi dengan baik.Media pembelajaran sebagai sumberbelajar merupakan suatu komponen systempembelajaran yang meliputi pesan, orang,bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yang dapatmempengaruhi hasil belajar peserta didik(Cahyadi, 2019). Media pembelajaran yangbersifat interaktif dan menarik dapatmemberikan pembelajaran yang bersifat nyataserta menarik perhatian dan minat dari pesertadidik (Sulastri, 2017). Media pembelajaranbiologi yang digunakan oleh guru MAN 1 Medanpada dasarnya adalah powerpoint. Namundilengkapi juga dengan buku ajar siswa danterkadang guru memberikan videopembelajaran sesuai dengan materi biologi yangdiajarkan. Guru MAN 1 Medan juga diberikanpelatihan dalam rangka meningkatkan kualitasguru khususnya dalam hal pembelajaran daring.Pelatihan yang dilakukan seperti pelatihanmenggunakan Google Meet, Google Class Room,dan E-Learning. Guru juga memanfaatkanaplikasi whatsapp grup untuk terhubungdengan seluruh siswa. Dalam batas tertentu,media dapat menggantikan fungsi guru sebagaisumber informasi atau pengetahuan bagipeserta didik. Media pembelajaran sebagaisumber belajar merupakan suatu komponensystem pembelajaran yang meliputi pesan,orang, bahan, alat, teknik, dan lingkungan, yangdapat mempengaruhi hasil belajar pesertadidik.Selanjutnya adalah partisipasi belajar ataudalam bahasa sederhana di sebut keikutsertaanseseorang dalam belajar. Partisipasi tersebutdiukur dari seberapa besar keterlibatan anggotadalam aktivitas-aktivitas kelompok. (Fatmawati,2019). Pada penelitian ini partisipasi belajardilakukan dengan tatap muka virtual.Pertemuan tatap muka virtual yang dilakukanguru dan siswa tidak dilakukan di setiappertemuan pembelajaran biologi. Namun, dalampembelajaran Bab baru ataupun materi baruguru akan melakukan pertemuan online denganaplikasi google meet. Hal ini dikarenakan untuk

menghemat kuota internet siswa dalammengakses pembelajaran. Virtual classroom(kelas maya) akan membawa situasi kelas nyatake dalam teknologi dan mengubah situasibelajar mengajar tesebut seolah-olah menjadinyata (Wachid, 2018).Berdasarkan pembahasan di atas dapatdiketahui bahwa langkah-langkah yang harusdilakukan oleh kepala satuan pembelajaranselama pembelajaran jarak jauh 88 %terlaksana dengan baik di MAN 1 Medan  sesuaidengan surat edaran pemerintah No. 15 tahun2020. Selanjutnya berdasarkan langkah-langkahyang harus dilakukan oleh guru khusunya gurubiologi dalam pelaksanaan belajar jarak jauhsebanyak 75 % terlaksana dengan baik sesuaidengan surat edaran pemerintah No. 15 tahun2020.Maka dari itu, dapat diketahui bahwatingkat efektivitas pelaksanaan pembelajarandari rumah pada mata pelajaran biologi yangdilakukan di MAN 1 Medan sebanyak 82 %berjalan dengan efektif sesuai dengan aturanpemerintah melalui Surat Edaran No.15 Tahun2020. Tentang langkah-langkah yang harusdilakukan oleh kepala satuan pendidikan danguru dalam menjalankan pembelajaran darirumah pada masa pandemi COVID-19.Namun, berbeda hal nya dengan penelitianyang dilakukan oleh Lukman Feri dan AndiSahtiani Jahrir tentang Efektivitas PembelajaranDaring di Tengah Pandemi COVID-19 padaUniversitas Negeri Makassar memperoleh hasilyang kurang efisien disebabkan kurangnyafaktor pendukung seperti biaya, waktu, danjaringan yang kurang stabil.Sebaliknya pada penelitian yang dilakukanoleh Nety Fitriani tentang EfektivitasPembelajaran Daring pada Masa Pandemi
COVID-19 di SMK Negeri 1 Cirebon memperolehhasil bahwa pelaksanaan pembelajaran daringberjalan efisien karena sarana dan prasaranayang disediakan cukup memadai. Namun perluadanya metode pembelajaran atau penggunaanmedia yang inovatif agar siswa dapatmemahami penyampaian materi oleh guru.
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PENUTUPFaktor penghambat pembelajaran darirumah pada mata pelajaran biologi di MAN 1Medan adalah kondisi jaringan yang tidak stabil,adanya siswa yang tidak hadir dalampelaksanaan pembelajaran biologi secaradaring, kondisi ekonomi siswa, serta tidakseluruhnya siswa memiliki gadget ataupunlaptop.Faktor yang mendukung pembelajaran darirumah pada mata pelajaran biologi di MAN 1Medan adalah teknologi yang dimanfaatkandengan menggunakan jaringan internet, tempatbelajar yang difasilitasi, sumber belajar danmedia belajar yang memadai, RPP  yangdirancang oleh guru, sikap antusias dan rasatanggung jawab siswa dalam menuntut ilmu,dan sarana prasarana yang memadai.Tingkat efektivitas pembelajaran biologipada masa pandemi COVID-19 di MAN 1 Medansebanyak 82 % berjalan efektif sesuai denganaturan pemerintah melalui Surat Edaran No.15Tahun 2020. Tentang langkah-langkah yangharus dilakukan oleh kepala satuan pendidikandan guru dalam menjalankan pembelajaran darirumah pada masa pandemi COVID-19.
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